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 BAB III
 ANALISA PENDEKATAN PROGRAM ARSITEKTUR
 3.1. Analisa Pendekatan Arsitektur
 Dalam usaha merencanakan dan merancang projek Rumah Susun
 Kontainer di Semarang, dilakukan beberapa pendekatan. Pendekatan
 secara arsitektural dilakukan melalui pendekatan studi aktifitas dan studi
 fasilitas.
 3.1.1. Studi Aktifitas
 Pendekatan studi aktivitas merupakan pendekatan pada
 proyek dengan melalui studi asumsi dan pengelompokan aktivitas
 yang akn difasilitasi untuk mengetahui secara umum citra aktivitas
 yang akan diwadahi secara keseluruhan.
 a. Studi Pengelompokan Pelaku
 Anggapan pelaku yang berada di lingkup Kompleks
 bangunan ini adalah :
 Diagram 3.1 Diagram Pengelompokan Pelaku.Sumber : Analisis Pribadi
 PENGELOMPOKAN PELAKU
 WARGA
 Orang Tua Anak-anak/
 Remaja usiasekolah
 PENGELOLA
 KepalaPengelola
 Sub-BagianPengelola
 TAMU &PENGUNJUNG
 BUILDINGSERVICE
 &
 PengelolaMaintance
 PengelolaKeamanan
 PengelolaKebersihan
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 Pada diagram diatas, menunjukan analisa para pelaku
 yang melakukan kegiatan didalam kompleks bangunan
 projek, selanjutnya dapat diprediksi dan di analisa kebutuhan
 ruang yang dibutuhkan di dalam projek ini.
 NO.PELAKUMAKRO
 PENGELOMPOKAN PELAKUJUMLAHPELAKU
 1 Warga
 Orang Tua 300
 Anak-anak, Remaja Usia Sekolah 150
 Remaja, Usia Kerja 50
 2 Pengelola
 Kepala Pengelola 1
 Wakil Kepala Pengelola 3
 Sub-Bagian Pengelola 11
 3 Building Service
 Pengelola Keamanan 2
 Pengelola Kebersihan 3
 Pengelola Operation ME Building 5
 4 Tamu - -
 Tabel 3.1 Analisa Pengelompokan dan Jumlah PelakuSumber : Analisa Pribadi
 b. Studi Pengelompokan Aktivitas
 Secara umum, aktivitas yang diwadahi dapat dibagi
 dalam aktivitas utama dan aktivitas penunjang. Aktivitas
 utama sendiri dapat dikelompokan ke dalam tiga kelompok
 berdasarkan pelaku dan sifat aktivitas, yaitu kelompok
 aktivitas pengelola dan aktivitas penghuni.
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 PENGELOMPOKANAKTIVITAS
 AKTIVITAS UTAMA AKTIVITAS PENUNJANG
 AKTIVITAS PENGHUNI AKTIVITAS PENGELOLAAKTIVITAS SERVIS BANGUNAN
 DAN PELAYANAN PUBLIK
 PUBLIK
 SEMI PUBLIK
 PRIVAT
 SERVIS DANPENUNJANG
 KANTOR
 TEKNIS DANMAINTENANCE
 PENUNJANG
 UTAMA
 PENDUKUNG
 PENUNJANG
 Diagram 3.2 Diagram Pengelompokan Aktivitas.Sumber : Analisis Pribadi
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 KELOMPOKAKTIFITAS
 KATEGORIAKTIFITAS
 AKTIVITAS PELAKU FASILITAS
 PENGELOLA
 KANTOR Bekerja Mengolah data Rapat
 Staff Pengelola Ruang Kantor Pengelola
 TEKNISI DANMAINTENANCE
 Menjaga fasilitas elektronikdan teknologi
 Bekerja Staff Teknisi
 Ruang Kantor Ruang Kontrol
 PENUNJANG
 Menjaga kebersihan kantordan fasilitas lain
 Berkerja Menjaga keamanan kompleks
 bangunan
 Staff keamanan Staff cleaning
 service Staff pantry
 Lavatory Pantry R. Service Ruang kontrol
 PENGHUNI
 PRIVAT
 Istirahat Berkumpul keluarga Menonton tv Bersantai
 Penghuni R. Keluarga R. Tidur
 SEMI PUBLIK Menerima tamu Interaksi dengan tetangga Berkunjung ke tetangga
 Penghuni Teras R. Tamu
 PUBLIK
 Interaksi dengan tetangga danmasyarakat
 Beribadah Bermain di taman Berjualan Berolahraga Berkumpul
 Penghuni
 R. Bersama Fasilitas Area Olahraga Taman Bermain Stand untuk berjualan R. Publik Sitting Group R. Cuci bersama
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 SERVIS
 Mandi, cuci kakus Menyimpan kendaraan Fasilitas sirkulasi Mencuci Memasak Menjemur
 Penghuni
 Lavatory (tiap Unit) Lavatory (Umum) Area Parkir Area Jemur Dapur
 PELAYANANPUBLIK
 UTAMA
 Mendisplay jadwal danpengumuman
 Display promosi kegiatan Memberikan infomasi
 Karyawan Pengunjung tamu
 papan pengumuman lobby pusat informasi
 PENDUKUNG
 memberikan fasilitaskesehatan
 memberikan fasilitas ibadah memberikan fasilitas MCK
 publik umum penghuni karyawan pengunjung
 klinik kesehatan comfort area (Mushala &
 Toilet)
 PELAYANANSERVICE
 BANGUNAN
 UTAMA
 memeriksa kinerja mekanikalelektrikal bangunan
 memeriksa kinerja peralatansumber energi bangunan
 memeriksa tempatpenyimpanan barang
 teknisi utilitas teknisi mekanikal
 elektrikal staff perawatan
 bangunan
 R. Kontrol ME R. Kontrol Utilitas R. Genset Gudang
 PENDUKUNGDAN
 PENUNJANG
 Memberikan pelayanan parkirbagi penghuni dan pengelola
 Pelayanan parkir bagipengunjung atau tamu
 Staff parkir Staff keamanan
 Area parkir R. Keamanan
 Tabel 3.2 Pengelompokan Aktivitas, Pelaku, dan Fasilitas.Sumber : Analisis Pribadi
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 b. Studi Pola Kegiatan Pelaku
 1. Penghuni
 Diagram 3.3 Pola Aktivitas Pelaku Penghuni.Sumber : Analisis Pribadi
 Kebutuhan Ruang :
 Foyers
 Front Desk
 Unit Rumah
 Ruang Publik
 Parkir Khusus Penghuni
 Ruang Serbaguna
 DATANG MASUK
 PARKIRPERGI
 MELIHAT INFORMASI
 TINGGAL DI UNITRUMAH
 INTERAKSI SOSIAL
 BERKUMPULBERSAMA
 WARUNG
 OLAHRAGA
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 2. Pengelola
 Diagram 3.4 Pola Aktivitas Pelaku Pengelola.Sumber : Analisis Pribadi
 Kebutuhan Ruang :
 Foyers
 Front Desk
 Kantor
 Lavatory
 R. Karyawan
 Comfort Area
 Pantry
 Parkir Pengelola
 DATANG MASUK
 PARKIRPERGI
 ABSENSI
 BERKERJA
 ISTIRAHAT
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 3. Staff Service dan Keamanan
 Diagram 3.5 Pola Aktivitas Pelaku Staff Service dan Keamanan.Sumber : Analisis Pribadi
 Kebutuhan Ruang :
 Kantor
 R. Staff
 Comfort Area
 Pantry
 Parkir Staff
 DATANG MASUK
 PARKIRPERGI
 ABSENSI
 PENJAGAAN DANPEMERIKSAAN
 ISTIRAHAT
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 3.1.2. Studi Fasilitas
 a. Studi Asumsi Kapasitas Hunian
 Hunian merupakan kebutuhan dasar manusia yang
 berfungsi sebagai tempat berteduh dan melakukan kegiatan
 sehari-hari dalam keluarga, selain itu hunian juga berfungsi
 juga berfungsi dalam pembentukan karakter atau sifat dasar
 dalam keluarga. Sehingga selain dapat memenuhi
 persyaratan teknis kesehatan dan keamanan, hunian juga
 harus memberikan kenyamanan bagi penghuninya, baik
 kenyamanan thermal maupun psikis sesuai kebutuhan
 penghuninya.
 Untuk merencanakan bangunan hunian yang
 memenuhi persyaratan teknis kesehatan, keamanan, dan
 kenyamanan, data dan informasi yang perlu dipersiapkan :
 Jumlah komposisi anggota keluarga
 Penghasilan keluarga
 Kondisi topografi dan geografi area rencana
 sarana hunian
 Kondisi iklim, suhu, angin, kelembaban kawasan
 yang direncanakan
 Pertimbangan bencana alam
 Kondisi vegetasi sekitar dan
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 Peraturan setempat, seperti rencana tata ruang
 yang meliputi GSB, KDB, KLB dan sejenisnya,
 atau peraturan bangunan secara spesifik, seperti
 aturan khusus arsitektur, keselamatan dan bahan
 bangunan. (SNI 03-1733-2004 Tata cara
 perencanaan lingkungan perumahan di perkotaan
 BSNI.)
 1) Penggolongan Hunian
 Acuan penggolongan, sarana hunian ini
 berdasarkan beberapa ketentuan / peraturan yang telah
 berlaku, berdasarkan tipe wujud fisik arsitektural
 dibedakan atas :
 a) Hunian tak bertingkat
 Hunian tidak bertingkat adalah bangunan
 rumah yang bagian huniannya berada langsung di
 atas permukaan tanah, berupa rumah tinggal,
 rumah kopel, dan rumah deret, bangunan rumah
 dapat bertingkat dengan kepemilikan dan dihuni
 pihak yang sama.
 b) Hunian bertingkat
 Hunian bertingkat merupakan rumah susun
 (rusun) baik untuk golongan berpenghasilan
 rendah (rumah susun sederhana sewa), golongan
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 berpenghasilan menengah (rumah susun
 sederhana) dan maupun golongan berpenghasilan
 atas (rumah susun mewah *apartemen*).
 Bangunan rumah bertingkat dengan kepemilikan
 dan dihuni pihak yang berbeda dan terdapat ruang
 serta fasilitas bersama.
 PenggolonganHunian
 Berdasatkan WujudFisik Arsitektural
 Berdasarkan Keterjangkauan Harga
 JenisPenyediaan
 FasilitasPenunjang
 JenisTarget Pasar
 PemakaiKepemilikan
 Hunian TakBertingkat
 RumahTunggal
 BerupaSarana
 LingkunganBersama
 Privat / sewa
 Rumah Kopel Privat / sewaRumah Deret Privat / sewa
 HunianBertingkat
 Rumah Susun
 Berupafasilitas
 bersamadalam
 bangunanhunian
 Rumah susunsederhana
 sewa
 Gol. Ekonomirendah
 Sewa
 Rumah susunsederhana
 Gol. Ekonomimenengah
 Privat / sewa
 Rumah susunmewah
 Gol, ekonomitinggi
 Privat / sewa
 Tabel 3.3 Penggolongan Sarana Hunian.Sumber : SNI 03-1733-2004 Tata cara perencanaan lingkungan
 Pada tabel diatas menjelaskan dari jenisnya,
 penggolongan hunian termasuk hunian rumah
 susun sederhana untuk dolongan ekonomi
 menengah, dengan kepemilikan bisa privat atau
 sewa.
 2) Hunian Bertingkat (rumah susun)
 Hunian bertingkat dapat dikembangkan pada
 kawasan lingkungan perumahan yang akan
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 direncanakan untuk permasalahan kepadatan
 penduduk >200 jiwa/ha. Berdasarkan Rencana Tata
 Ruang Wilayah atau dokumen rencana lainnya, yaitu
 kawasan –kawasan :
 Pusat Kegiatan Kota
 Kawasan-kawasan yang karena kondisinya
 memerlukan rumah susun, seperti kawasan
 industri, pendidikan dan campuran
 Kawasan dengan kondisi kepadatan
 penduduk yang sudah mendekati atau
 melebihi 200 - 400 jiwa/ha.
 KlasifikasiKawasan
 KepadatanRendah Sedang Tinggi Sangat Padat
 KepadatanPenduduk
 < 150jiwa/ha
 151 –200jiwa/ha
 200 –400jiwa/ha
 > 400 jiwa/ha
 KebutuhanRumah Susun
 Alternatif(untuk
 kawasantertentu)
 Disarankan(Untuk pusat
 kegiatankota dankawasantertentu
 Disyaratkan(peremajaankingkunganpermukimanperkotaan)
 Diisyaratkan(Peremajaanlingkungan
 permukimanperkotaan)
 Tabel 3.4 Kebutuhan Rumah Susun Berdasarkan Kepadatan PendudukSumber : SNI 03-1733-2004 Tata cara perencanaan lingkungan
 Pada tabel di atas menunjukan jumlah kepadatan
 penduduk yang disarankan untuk setiap kegiatan, dan
 project ini memilih Kepadatan Tinggi dengan jumlah
 kepadatan 200 – 400 jiwa/ha. Hal ini sangat relevan
 dengan kompleks bangunan untuk permukiman.
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 b. Pola Organisasi dan Hubungan Ruang
 Pola Hubungan Ruang Makro Rumah Susun Kontainer
 AREA HUNIAN
 FASILITAS RUANG KOMUNALDAN RUANG PUBLIK
 MAIN HALL
 FASILITASUNIT
 USAHAMANDIRI
 AREAPENGELOLA
 AREA PARKIR PENGHUNI
 AREA PARKIR PENGELOLA
 PUBLICENTRANCE
 Diagram 3.6 Pola Ruang Makro.Sumber : Analisis Pribadi
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 Pola Hubungan Ruang Mikro Penghuni
 ss
 Diagram 3.7 Pola Ruang MIkro.Sumber : Analisis Pribadi
 SIRKULASIVERTIKAL
 (RAMP)PARKIR PARKIR
 HUNIAN
 MAINHALL
 HUNIAN
 SIRKULASIVERTIKAL
 (RAMP)
 FASILITAS USAHAMANDIRI
 MAIN HALL
 FASILITAS USAHAMANDIRI
 FASILITASPUBLIK
 RUANGKOMUNAL
 PUBLICENTRANCE
 KETERANGAN
 Area Hunian
 Area Parkir
 Privat
 Semi Publik
 Publik
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 3.1.1. Studi Ruang Khusus –Ruang Kamar Unit Hunian
 Bangunan kompleks Rumah Susun Kontainer di
 Semarang merupakan hunian yang memanfaatkan
 material peti kemas sebagai material utama pada
 bangunan ini, jadi yang perlu dilakukan studi ruang
 khusus adalah ruang-ruang kamar unit hunian di dalam
 Rumah Susun Kontainer ini baik itu dari modul yang
 digunakan, penataan massa secara vertikal, dan sistem
 insulasi pada kontainer.
 a. Modul ruang kamar hunian
 Dengan ukuran modul yang digunakan, yaitu
 20 ft (6,058m x 2,438 x 2,591) dan 40 ft (12,192m
 x 2,438m x 2,591m), dapat diatur konfigurasinya
 sesuai dengan kapasitas dan kebutuhan
 penghuninya. Modul-modul tersebut dapat
 menjadi unit rumah secara terpisah maupun dapat
 diatur sedemikian rupa dan dibuat unit yang
 tersusun menjadi sebuah rumah susun bertingkat,
 sehingga dapat menghemat ruang yang ada
 dengan membangun secara vertikal. Ada
 beberapa modul yang akan digunakan untuk
 ruang kamar penghuni, yaitu modul 1, modul 2
 dan modul 3.
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 Modul 1, dapat digunakan untuk jumlah penghuni
 yang kecil antara 1 sampai dengan 2 orang
 Gambar 3.1 Modul 1 Ukuran 20ft (6,058m x 2,438 x 2,591)Sumber : Analisis Pribadi
 Modul 2, dapat digunakan untuk jumlah penghuni
 yang berkeluarga dan terdiri dari 4 orang
 Gambar 3.2 Modul 2 Ukuran 40ft (12,192m x 2,438m x 2,591m)Sumber : Analisis Pribadi
 Penggabungan modul 1 dan modul 2, dapat
 digunakan untuk anggota keluarga yang terdiri
 dari 4 –6 orang.
 Gambar 3.3 Modul 3, yaitu penggabungan modul 1 20ft dan modul 2 40ftSumber : Analisis Pribadi
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 b. Penataan Massa Modul kontainer secara Vertikal
 Dengan penggunaan modul yang digunakan yaitu
 ukuran 20 ft dan 40 ft, maka ada beberapa penataan
 modul yang disusun secara vertikal yang akan digunakan
 pada perancangan Rumah Susun Kontainer yaitu :
 Massa 1, penataan massa dengan modul yang sama
 yaitu modul 20ft dan 40 ft.
 Gambar 3.4 dan 3.5 Massa 1 40ft dan Massa 20ftSumber : Analisis Pribadi
 Massa 2, penataan antara penggabungan modul 20ft
 dan 40 ft yang disusun dengan 2 alternatif.
 Gambar 3.6 dan 3.7 Massa 2 Alternatif 1 dan Massa 2 Alternatif 2Sumber : Analisis Pribadi
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 c. Insulasi Pada Kontainer
 (TEMPO.CO 2014), Semarang - Badan Meteorologi,
 Klimatologi, dan Geofisika Stasiun Pemantauan Semarang,
 Jawa Tengah, menyatakan suhu udara yang terjadi pada Kamis
 siang, 9 Oktober 2014, mencapai 36,30 derajat Celsius. Angka
 itu dinilai sangat ekstrem dari rata-rata hariannya selama ini.
 Dikarenakan bangunan yang di rencanakan menggunakan
 material kontainer dan dilihat dari data atas bahwa bangunan
 kontainer memerlukan insulator dinding kontainer yang cukup
 dikarenakan pada aktivitas untuk penghuni di ruang kamar
 hunian membutuhkan kualitas kenyamanan ruang yang baik.
 Beberapa perusahaan swasta mencoba test aplikasi insulator
 pada dinding kontainer, salah satunya perusahaan PT.
 Container Jakarta. Berikut hasil test aplikasi pada dinding
 kontainer yang dilakukan oleh perusahaan PT. Container
 Jakarta :
 Untuk test ini pihak perusahaan PT. Container Jakarta
 menggunakan aplikasi insulasi dengan sistem Double Skin,
 pada test ini menggunakan alat pengukur suhu ruangan dan
 dilakukan pada musim panas bulan April – Juli, siang hari
 antara jam 10.00 –14.00 langsung dibawah sinar matahari, AC
 / pendingin interior kabin tidak dihidupkan dan pada bagian atas
 container tidak menggunakan konstruksi atap tambahan.
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 Berikut hasil suhu ruangan yang tercapai pada test
 aplikasi insulator dengan beberapa bahan kondisi
 pembandingnya :
 No.Aplikator Insulasidan pembanding
 Ketebalandinding
 keseluruhan
 SuhuRuangantercapai
 KeteranganBiaya
 Insulasi
 1.Panel dinding besicontainer tanpaterpasang insulasi
 5 mm58 - 65°
 C
 SangatPanas,seperti
 ruanganSauna
 -
 2.
 TerpasangGlasswool density 16Kg/m3 ketebalan 25mm, dilapisi plywoodPolypaper tebal 4 mm
 80 mm38 - 41°
 CPanas Murah
 3.
 TerpasangGlasswool density 24Kg/m3 ketebalan 50mm, dilapisi plywoodPolypaper tebal 4 mm
 80 mm35 - 38°
 CCukupPanas
 Murah
 4.
 Terpasang PolyurethaneFoam density 38-40Kg/m3 ketebalan 30mm, dilapisi plywoodPolypaper tebal 4 mm
 80 mm32 - 35°
 CHangat Mahal
 5.Terpasang Insulasisistem DOUBLE-SKIN*
 90 mm28 - 30°
 C
 SuhuRuanganNormal
 Sedang
 6.
 Dinding Rumahberbahan bata plestersemen ketebalan -/+ 20cm
 200 mm28 - 30°
 C
 SuhuRuanganNormal
 Sedang
 7.Ruangan Containermenggunakan AC /Pendingin
 100 - 200mm
 22- 25° C Sejuk -
 Tabel 3.5 Tabel Test Aplikasi Pembanding pada Dinding KontainerSumber : http://kontainer-jakarta.com/
 DOUBLE-SKIN insulation berbahan bio-organic yang
 ramah lingkungan. Sistem ini dicetuskan oleh tim engineer
 Container Jakarta™ dan diterapkan pertama kali pada ruangan
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 kontainer produk Container Jakarta™ pada spesifikasi Reguler
 dan Affordable. Suhu ruangan yang dicapai sama dengan hasil
 suhu ruangan dalam rumah berbahan bata plester semen
 dengan ketebalan -/+ 20 Cm.
 Dikarenakan spesifikasi dari sistem insulasi Double Skin
 tidak diketahui, maka beberapa usulan insulator dan sistem
 untuk mengatasi kenyamanan thermal pada kontainer yang
 dapat diimplementasikan pada desain ruang khusus. Ada dua
 insulator yang disarankan, yaitu insulator dari dalam dan
 insulator dari luar. Untuk pengaplikasian dua sistem ini
 sekaligus dapat mengurangi hawa panas masuk ke dalam
 ruang kontainer.
 a) Insulator dari luar
 Untuk insulator yang diaplikasikan di area luar berupa cat
 eksterior yang memiliki kemampuan untuk menolak sinar UV
 (UV protection coating). Pada cat ini dilapisi di area atap dan
 dinding kontainer bagian luar.
 b) Insulator dari dalam
 Pada insulator dari dalam menggunakan beberapa lapis
 insulasi yang dapat mengatasi kenyamanan thermal pada
 bangunan Rumah Susun Peti Kemas yaitu Polynum Insulation
 dan Gypsum. (Untuk spesifikasi akan dibahas di bab tentang
 spesifikasi bahan).
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 d. Sistem Penghawaan pada Kontainer
 Dikarenakan suhu udara di wilayah tropis cenderung lebih
 panas, pada bangunan menggunakan material kontainer, selain
 menggunakan insulasi untuk mengatasi thermal pada
 bangunan, sistem penghawaan pada bangunan juga perlu
 dipikirkan yaitu menggunakan sistem ventilasi silang (cross
 ventilation). Secara umum, ventilasi silang memanfaatkan
 bukaan yang berhadapan secara horizontal dan memanfaatkan
 perbedaan tekanan udara di sisi bangunan yang berlawanan
 untuk mengalirkan udara.
 Menurut arsitek Wijoyo Hendromartono, ventilasi silang
 sebaiknya dibuat bersilangan atas bawah atau menyerong kiri
 kanan. Untuk persilangan atas bawah, sebaiknya lubang keluar
 udara berada di bagian atas karena udara panas bersifat lebih
 ringan.
 Gambar 3.8 Cross VentilationSumber : ssb2012marcywheeler.wordpress.com
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 3.1.3. Studi Besaran Ruang
 Area Pengelola
 Nama RuangJumlahRuang
 Kapasitas StandarJumlah
 (m2)Sirkulasi
 (%)
 LuasRuangan
 (m2)
 Ruang Dirut 1 3
 Meja Kerja (1) : 0.98 m2Kursi Meja (3) : 1,78m2
 : 0,59 m2Lemari (1) : 0,61 m2Sofa (1) : 1,62 m2Meja Tamu (1) : 0.9 m2
 5,87 m2 200 17,61 m2
 R. GeneralManager
 1 3
 Kursi Kerja (1) : 0,49 m2Meja Kerja (1) : 2,31 m2Kursi (3) : 0,42 m2
 : 1,26 m2Lemari : 2,8 m2
 6,85 m2 50 10,3 m2
 R. Manager 1 3
 Kursi Kerja (1) : 0,49 m2Meja Kerja (1) : 2,31 m2Kursi (3) : 0,59 m2
 : 1,26 m2Lemari : 2,8 m2
 3,37 m2 50 5,5 m2
 R. Sekretaris 1 3
 Kursi Kerja (1) : 0,49 m2Meja Kerja (1) : 2,31 m2Kursi (3) : 0,59 m2
 : 1,26 m2Lemari : 2,8 m2
 3,37 m2 50 5,5 m2
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 R. Resepsionis 1 2Meja Resepsionis (1): 0,54 m2Kursi (2) : 0,59 m2
 1,73 m2 100 3,46 m2
 R. Staff Karyawan 1 15
 Meja Kerja (15) : 14,70 m2Kursi (15) : 8,10 m2Lemari (3) : 1,22 m2Sofa (1) : 1,60 m2Fotokopi : 2,25 m2Printer : 1,20 m2Loker (3) : 1,8 m2
 30,87 m2 200 92,61 m2
 R. Tunggu 1 6Meja Tamu (2) : 1,80 m2Mesin Absensi : 0,30 m2Sofa (2) : 3,20 m2
 5,30 m2 300 15,90 m2
 R. Rapat 1 20Meja 10) : 7,42 m2Kursi (20) : 3,56 m2
 17,34 m2 200 58,32 m2
 Toilet 4 6Monoblok (1) : 0,35 m2Washtafel (1) : 0,24 m2Bak (1) : 0,64 m2
 1,23 m2 80@ 2,214 m2
 8,856 m2
 Tabel 3.6 Studi Besaran Ruang Area Kantor PengelolaSumber : Analisis Pribadi
 Total Luas Ruang Pengelola : 214,596 m2, Dibulatkan ke atas menjadi 215 m2 dan jika ditambah
 dengan sirkulasi koridor 30% maka menjadi 278 m2. Dengan menggunakan modul kontainer ukuran 40 ft
 dengan luas 30m2 , maka 278 m2 : 30 m2 = 9,26 dibulatkan menjadi 10 dengan ukuran 40ft.
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 Area Hunian
 Nama RuangJumlahRuang
 Kapasitas StandarJumlah
 (m2)Sirkulasi
 (%)
 LuasRuangan
 (m2)
 Unit Modul 1 80 2Unit Modul 1 : 6 m x 2,5 m
 : 15 m215 m2
 @ 15 m21200 m2
 Unit Modul 2 50 4Unit Modul 2 : 12 m x 2,5 m
 : 30 m230 m2
 @ 30 m21500 m2
 Unit Modul 3 20 4 –6Unit Modul 3 Penggabungan Modul1 dan modul 2 : 15 m2 +30m2
 : 45 m245 m2
 @ 45 m2900 m2
 R. Publik Hall 5 150 Kebutuhan per kepala : 0,75 m2 112,5 m2 50@168,75m2843,75 m2
 R. Publik 10 10 1 Set Sitting Group 9 m2 30@ 12 m2120 m2
 Tabel 3.7 Studi Besaran Ruang Area Hunian
 Sumber : Analisis Pribadi
 Total Luas Area Hunian : 4.563,75 m2, Dibulatkan ke atas menjadi 4564 m2 dan jika ditambah
 dengan sirkulasi koridor 30% maka menjadi 5933 m2. Maka dilihat dari unit hunian, maka kebutuhan modul
 kontainer ukuran 20ft = 100 modul dan ukuran 40ft = 70 modul. Untuk kebutuhan R. Publik dan Publik Hall
 963,75 m2 ditambah sirkulasi 30% = 1.252,87 m2. Maka modul kontainer dengan ukuran 40ft yang
 dibutuhkan 1.252,87 m2 x 30 m2 = 41,7 dibulatkan keatas maka modul dengan ukuran 40ft = 42 modul
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 Area Pelayanan Publik
 Nama RuangJumlahRuang
 Kapasitas StandarJumlah
 (m2)Sirkulasi
 (%)
 LuasRuangan
 (m2)
 R. Resepsionis 1 2Meja Resepsionis (1): 0,54 m2Kursi (2) : 0,59 m2
 1,73 m2 100 3,46 m2
 Toilet Pengunjungatau Tamu
 2 4Monoblok (1) : 0,35 m2Washtafel (1) : 0,24 m2Bak (1) : 0,64 m2
 1,23 m2 80@ 2,46 m23,368 m2
 Klinik Kesehatan 1 52 Ranjang1 Set Operasional Klinik1 Counter
 5,36 m2 5,36 m2
 R. Perpustakaan 1 25Rak Buku (10) : 25,56 m2Meja Kursi (10) : 70 m2
 95,56 m2 150 238,9 m2
 Tabel 3.8 Studi Besaran Ruang Area Pelayanan PublikSumber : Analisis Pribadi
 Total Luas Area Pelayanan Publik: 251,088 m2, Dibulatkan ke atas menjadi 252 m2 dan jika ditambah
 dengan sirkulasi koridor 30% maka menjadi 327 m2. . Dengan menggunakan modul kontainer ukuran 40 ft
 dengan luas 30m2 , maka 327 m2 : 30 m2 = 10,9 dibulatkan menjadi 11 modul dengan ukuran 40ft.
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 Area Pelayanan Service
 Nama RuangJumlahRuang
 Kapasitas StandarJumlah
 (m2)Sirkulasi
 (%)
 LuasRuangan
 (m2)R. Kontrol ME 1 5 Minimal 112 m2 112 m2
 R. Kontrol Utiltas(R. Pompa)
 1 2Ground TankRuang Kontrol
 72 m235,2 m2
 72 m235,2 m2
 R. ElektrikalR. Mesin AC
 122
 Ruang KontrolMesin AC Chiller
 29,7 m240 m2
 29,7 m240 m2
 R. Genset 1 1 R. Kontrol Genset 220-550 KVA 35 m2 35 m2Gudang Umum 1 5 36 m2 36 m2
 Toilet Pengunjungatau Tamu
 2 4Monoblok (1) : 0,35 m2Washtafel (1) : 0,24 m2Bak (1) : 0,64 m2
 1,23 m2 80@ 2,46 m23,368 m2
 Tabel 3.9 Studi Besaran Ruang Area Pelayanan ServiceSumber : Analisis Pribadi
 Total Luas Area Pelayanan Service : 363,268 m2, Dibulatkan ke atas menjadi 364 m2 dan dengan
 sirkulasi koridor 30% maka menjadi 473 m2. . Dengan menggunakan modul kontainer ukuran 40 ft dengan
 luas 30m2 , maka 278 m2 : 30 m2 = 9,26 dibulatkan menjadi 10 modul dengan ukuran 40ft.
 Jumlah Total Luas Bangunan Rumah Susun Kontainer = (Area Pengelola + Area Hunian + Area
 Pelayanan Publik + Area Pelayanan Service) = 278 m2 + 5933 m2 + 327 m2 + 473 m2 = 7.011 m2
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 a) Besaran Kebutuhan Luas Parkir
 Pengelola : 25 Orang
 Mobil (20%) : 5 Mobil
 Motor (50%) : 13 Motor
 Kendaraan Umum (30%) : 8 Orang
 Penghuni : 500 Orang
 Mobil (40%) : 200 Orang
 50% 2 Penumpang : 50 Mobil
 50% 4 Penumpang : 25 Mobil
 Motor (50%) : 250 motor
 Kendaraan Umum (10%) : 50 Orang
 Pengunjung / Tamu : 50 Orang
 Mobil (40%) : 20 Orang
 50% 2 Penumpang : 10 Mobil
 50% 4 Penumpang : 4 Mobil
 Motor (50%) : 25 motor
 Kendaraan Umum (10%) : 5 Orang
 Total Kebutuhan Parkir
 Mobil : 94 Mobil x 10 m2 : 940 m2
 Motor : 288 Motor x 2,2 m2 : 633,6 m2
 Total Luas Lahan Parkir
 1.573,6 m2 + Sirkulasi 100% : 3.147,2 m2
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 b) Besaran Kebutuhan Luas Lahan
 Dalam merencanakan Projek Rumah Susun Kontainer ini
 akan mengikuti peraturan pembangunan yang telah ditentukan
 oleh Pemerintah Daerah terkait penentuan KLB, KDB dan GSB
 sebagai berikut :
 Kecamatan Pedurungan termasuk ke dalam bagian BWK
 V, di tepi Jalan Majapahit Kecamatan Pedurungan, KDB yang
 ditetapkan (dalam pasal 31 Peraturan Daerah Kota Semarang
 Nomor 10 Tahun 2004, poin a) :
 1. Perumahan KDB yang direncanakan 60% (enam puluh
 perseratus)
 2. Perdagangan dan Jasa :
 Supermarket KDB yang direncanakan 60% (enam
 puluh perseratus).
 Minimarket KDB yang direncanakan 60 % (enam
 puluh perseratus).
 Hotel KDB yang direncanakan 60 % (enam puluh
 perseratus).
 Pertokoan KDB yang direncanakan 60% (enam
 puluh perseratus).
 Pasar KDB yang direncanakan 60 % (enam puluh
 perseratus).
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 3. Campuran Perdagangan dan jasa, Perumahan KDB yang
 direncanakan 60% (enam puluh perseratus);
 4. Perkantoran KDB yang direncanakan 60 % (enam puluh
 perseratus);
 5. Fasilitas Umum :
 Pendidikan KDB yang direncanakan 60 % (enam
 puluh perseratus).
 Peribadatan KDB yang direncanakan 60 % (enam
 puluh perseratus).
 Kesehatan KDB yang direncanakan 60 % (enam
 puluh perseratus).
 6. Bangunan Pelayanan Umum KDB yang direncanakan 60
 % (enam puluh perseratus).
 Jalan Majapahit Kecamatan Pedurungan, KLB yang
 ditetapkan (dalam pasal 34 Peraturan Daerah Kota Semarang
 Nomor 10 Tahun 2004, poin a) :
 1. Perumahan maksimal 2 lantai dan KLB 1,2
 2. Perdagangan dan Jasa :
 Supermarket maksimal 4 lantai dan KLB 2,4
 Mini Market maksimal 3 lantai dan KLB 1,8
 Hotel maksimal 4 lantai dan KLB 2,4
 Pertokoan maksimal 3 lantai dan KLB 1,8
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 Pasar maksimal 2 lantai dan KLB 1,2
 3. Perkantoran maksimal 4 lantai dan KLB 2,4
 4. Fasilitas Umum :
 Pendidikan maksimal 4 lantai dan KLB 2,4
 Peribadatan maksimal 2 lantai dan KLB 1,2
 Kesehatan maksimal 2 lantai dan KLB 1,2
 Bangunan Pelayanan Umum maksimal 2 lantai dan
 KLB 1,2
 5. Campuran Perdagangan, Jasa dan Perumahan maksimal
 4 lantai dan KLB 2,4
 Jalan Majapahit Kecamatan Pedurungan, GSB yang
 ditetapkan (dalam pasal 37 Peraturan Daerah Kota Semarang
 Nomor 10 Tahun 2004, poin a) :
 1. Perumahan 32 meter;
 2. Perdagangan dan Jasa :
 Supermarket 32 meter
 Minimarket 32 meter
 Hotel 32 meter
 Pertokoan 32 meter
 Pasar 32 meter
 3. Campuran Perdagangan dan Jasa, Perumahan 32 meter;
 4. Perkantoran 32 meter;
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 5. Fasilitas Umum :
 Pendidikan 32 meter
 Peribadatan 32 meter
 Kesehatan 32 meter
 Bangunan Pelayanan Umum 32 meter
 Jadi Besaran Kebutuhan Luas Lahan
 Koefisien Dasar Bangunan (KDB) : 60%
 Koefisien Luas Bangunan (KLB) : 2,4
 Ketinggian Bangunan : Maksimal 4 Lantai
 Garis Simpadan Muka Bangunan : 32m
 Luas Kebutuhan Lahan :
 = Luas Total Bangunan / KLB
 = 1 ha / 2,4
 = 0,41 ha
 Luas Lantai Dasar :
 = 40/100 x 0.7 ha
 = 0,28 ha
 Luas Ruang Terbuka :
 = 60/100 x 0,6 ha
 = 0,42 ha
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 3.2. Analisa Pendekatan Sistem Bangunan
 3.2.1. Studi Sistem Struktur dan Enclosure
 A. Sistem Struktur
 Secara umum, sistem struktur bangunan bekerja
 dengan cara menyalurkan beban dari atap bangunan ke
 tanah, beban disalurkan melalui elemen-elemen struktur
 bangunan yang saling terhubung. Dalam perkembangannya
 terdapat 3 sistem struktur yang dapat digunakan dalam
 membangun yakni system struktur dinding massif, system
 struktur dinding sejajar, dan system struktur rangka.
 Beban yang ditanggung oleh sebuah sistem struktur
 adalah beban mati, beban hidup, beban angin, dan beban
 gempa. Beban mati merupakan beban akibat berat
 bangunan itu sendiri, beban hidup merupakan beban yang
 ditimbulkan akibat aktifitas penghunian, beban angin
 merupakan beban yang diakibatkan oleh gaya dorongan
 angin, sedang beban gempa merupakan beban akibat gaya
 gempa.
 Sistem struktur yang digunakan harus dapat
 mengakomodasi kebutuhan dan persyaratan yang ada di
 projek Rumah Susun Kontainer di Semarang ini. Struktur
 yang digunakan harus dapat memberikan kestabilan pada
 bangunan yang mengalami penurunan tanah yang
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 mengakibatkan terjadinya patahan terhadap struktur
 bangunan.
 1. Sistem Module Container
 a. Konsep Stilasi Container untuk Kebutuhan Ruang
 Module container yang digunakan dalam unit
 hunian adalah 20 feet/6 m dan 40 feet/12 m dimana
 memiliki tinggi 2.6m dan lebar 2.5.
 Penggabungan module container untuk
 kebutuhan rung secara teknis dengan melepas
 dinding 2 module container, kemudian
 digabungkan dan dikunci dengan baja profil T
 dan L
 Stilasi untuk melubangi dinding container untuk
 bukaan pintu, jendela dan sekat menggunakan
 metode pemotongan dinding dengan las. Untuk
 kusen pintu jendela digunakan profil baja L.
 b. Konsep Teknis Pemasangan Unit Container
 Modul container secara teknis dipasang
 menggunakan container reach stacker dan tower
 craine car.
 c. Konsep Pemilihan Material Interior Container.
 Interior hunian menerapkan pemilihan material
 antara lain :
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 Rangka gypsum partisi
 Fiberglass insulation peredam panas
 Alumunium foil (menghindari kebocoran air ke
 dalam ruangan
 Lantai keramik
 Penanggulangan korosi pada kerangka besi dan
 Module Container.
 Penanggulangan korosi pada struktur kerangka
 dengan sistem galvanis
 Penanggulangan korosi pada modul container
 menggunakan cat
 2. Struktur Bawah (sub Structure)
 a. Pondasi
 Ada tiga tipe dasar dari pondasi yaitu deep
 basement, crawl space, dan slab-on-grade.
 Gambar 3.9 Tipe Dasar pada PondasiSumber : residentialshippingcontainerprimer.com
 Alternatif pondasi yang akan digunakan pada
 Proyek terkait adalah alternatif berdasarkan daya
 dukung pondasi terhadap gaya tanah dan jumlah
 lantai pada kompleks bangunan ini yaitu 1-4 lantai.
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 Dalam pemilihan bentuk dan jenis podasi
 yang memadai perlu diperhatikan beberapa hal yang
 berkaitan dengan pekerjaan pondasi tersebut..
 Beberapa hal yang perlu dipertimbangkan dalam
 pemilihan pondasi adalah :
 Keadaan tanah dimana pondasi akan digunakan
 Beban yang akan ditopang oleh pondasi
 Faktor lingkungan
 a) Pondasi Mini Pile (pre cast)
 Pondasi mini pile (pre cast) adalah pondasi yang
 dipesan sesuai keinginan, atau dengan kata lain
 pondasi tersebut dibuat di pabrik dan ketika sampai di
 lokasi hanya tinggal melakukan pemasangan.
 Kegunaan dari Pondasi ini selain memberikan Daya
 Dukung yang baik dan kuat, juga menjaga dari
 penurunan sekecil mungkin.
 Gambar 3.10 Pondasi mini pileSumber : www.borpile.info
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 3. Struktur Tengah (middle structure)
 Merupakan bagian badan bangunan yang berisi
 dinding, kolom, dan plat lantai (sistem konstruksi rangka)
 yang merupakan kerangkan utama. Syarat memungkinkan
 dilakukan perkuatan tanpa kesulitan. Mampu mengatasi
 kebakaran(aman). Altenative struktur tengah yang akan
 digunakan pada bangunan industri batik warna alam adalah
 sebagai berikut :
 Kolom
 Struktur rangka kaku (rigid frame) adalah struktur
 yang terdiri atas elemen – elemen linier, umumnya
 balok dan kolom, yang saling dihubungkan pada ujung
 – ujungnya oleh joints (titik hubung) yang dapat
 mencegah rotasi relatif diantara elemen struktur yang
 dihubungkan. Dengan demikian, elemen struktur itu
 menerus pada titik hubung tersebut.
 Gambar 3.11 Rigid FrameSumber : www.abuildersengineer.com
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 Seperti halnya balok menerus, struktur rangka
 kaku adalah struktur statis tak tentu. Banyak struktur
 rangka kaku yang tampaknya sama sengan sistem post
 and beam, tetapi pada kenyataanya struktur rangka ini
 mempunyai perilaku yang sangat berbeda dengan
 struktur post and beam. Hal ini karena adanya titik –
 titik hubung pada rangka kaku. Titik hubung dapat
 cukup kaku sehingga memungkinkan kemampuan
 untuk memikul beban lateral pada rangka, dimana
 beban demikian tidak dapat bekerja pada struktur
 rangka yang memperoleh kestabilan dari hubungan
 kaku antara kaki dengan papan horisontalnya.
 Cara yang paling tepat untuk memahami perilaku
 struktur rangka sederhana adalah dengan
 membandingkan perilakunya terhadap beban struktur
 post and beam. Perilaku kedua macam struktur ini
 berbeda dalam hal titik hubung, dimana titik hubung ini
 bersifat kaku pada rangka dan tidak kaku pada struktur
 post and beam. Tidak bisa menerima beban horizontal
 maupun vertikal yang terlalu besar
 4. Struktur Atas (upper structure)
 Struktur atas / atap adalah bagian paling atas dari
 sebuah bangunan, yang melindungi gedung dan
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 penghuninya secara fisik maupun metafisik (mikrokosmos /
 makrokosmos). Dibawah ini adalah alternatif struktur atap
 yang akan digunakan :
 a. Atap Baja Ringan
 Material dasarnya adalah baja ringan. Dan
 menjadi pilihan utama pembangunan saat ini untuk
 mengurangi penebangan pohon.
 Gambar 3.12 Rangka Baja RinganSumber : www.desainic.com
 Kelebihan Baja ringan :
 a) Beratnya cukup ringan, 12kg per meter
 kubik dibandingkan dengan rangka
 kayu yang beratnya mencapai 40kg per
 meter kubik.
 b) Anti rayap dan karat yang mampu
 mengurangi kekuatan struktur
 c) Meminimalisir penebangan pohon
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 Kekurangan Baja ringan :
 a) Tidak semua tukang dapat merangkai
 struktur tersebut, hanya dapat dipasang
 oleh tukang dari pihak supplier.
 b) Struktur baja ringan tidak memiliki sisi
 estetetika untuk di ekspose.
 b. Atap Rangka Kayu
 Struktur atap yang biasa digunakan pada
 rumah pada umumnya, struktur ini menggunakan kayu
 sebagai bahan dasar.
 Gambar 3.13 Rangka Atap KayuSumber : zerotermite.com
 kelebihan Rangka atap kayu :
 a) Memiliki nilai yang lebih dalam
 penampakan sehingga menarik untuk
 diekspose
 b) Baik untuk bangunan bangunan
 dengan sentuhan etnis dan tradisional.
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 Kekurangan rangka atap kayu :
 a. Material kayu mudah terbakar jika
 terjadi kebakaran.
 b) Material kayu juga rentan terhadap
 rayap jika tidak ditanggulangi dengan
 system anti rayap tertentu.
 c) Roof Garden
 Roof garden hadir sebagai alternative solusi
 semakin berkurangngnya . Ruang Terbuka Hijau di
 daerah perkotaan. Dengan adanya roof garden, RTH
 yang berkurang akibat pembangunan gedung
 mampu dikembalikan dengan memanfaatkan atap
 gedung tersebut sebagai RTH.
 Gambar 3.14 Roof GardenSumber : zerotermite.com
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 Beberapa manfaat yang didapat dari penggunaan roof
 garden adalah :
 a. Bagi pemilik bangunan
 Mampu mengurangi radiasi panas matahari ke
 dalam ruang
 Mampu difungsikan sebagai Ruang terbuka di
 atas atap.
 b. Bagi lingkungan sekitar
 Roof garden yang direncanakan dan dijaga
 kesegarannya mampu memperbaiki kualitas
 udara mikro dalam ruangan dan bangunan.
 Turut serta dalam membentuk kesejukan dalam
 iklim mikro tapak.
 Salah satu usaha pengoptimalan fungsi air
 hujan (alam)
 Mengurangi radiasi matahari ke dalam ruang
 5. Pemilihan Bahan Bangunan
 a. Lantai
 Lantai merupakan sisi alas dari sebuah ruangan,
 merupakan sisi pijakan yang membutuhkan sentuhan
 khusus. Kriteria Penutup lantai :
 Struktur lantai harus mampu menjaga
 kestabilan struktur bangunan
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 Struktur lantai harus aman dan nyaman dalam
 penggunaannya karna merupakan sisi ruangan
 yang selalu bersentuhan langsung dengan
 penghuni
 Dalam kaitannya dengan fungsi sebagai pusat
 perbelanjaan, pameran, dll, lantai harus mampu
 menarik perhatian dan mampu mengarahkan
 pengunjung,
 Elemen penutup lantai juga harus mudah dalam
 perawatannya.
 Dibawah ini merupakan beberapa alternative
 penutup lantai yang dapat digunakan dalam projek Rumah
 Susun Kontainer.
 a) Lantai Keramik
 Lantai keramik digunakan untuk ruang - ruang
 publik (hall, ruang penerimaan/ruang komunal), Yang
 membutuhkan kesan yang bersih dan mewah dalam
 ruangan namun mudah dalam hal perawatan.
 Gambar 3.15 Lantai KeramikSumber : rumahkuminimalis.net
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 b) Lantai Glazed
 Merupakan lantai khusus untuk ruangan
 dengan peruntukkan basah seperti ruang cuci,
 kamar mandi dan toilet. Kelebihan lantai glazed
 adalah bertekstur kasar dan tidak licin serta cepat
 kering jika terkena air.
 Gambar 3.16 Lantai GlazedSumber : id.aliexpress.com
 b. Dinding
 Dinding merupakan elemen penting dalam
 pembentuk ruang karena yang membatasi satu ruang
 dengan ruang lainnya secara fisik. Termasuk melindungi
 ruang dalam dari pengaruh ruang luar. Maka dinding
 haruslah kuat dan lambat dalam menghantarkan panas.
 Dikarenakan material yang digunakan pada projek
 tersebut adalah material kontainer, maka untuk spesifikasi
 dinding merupakan spesifikasi insulator terhadap dinding
 kontainer. Ada dua insulator yang disarankan, yaitu
 insulator dari dalam dan insulator dari luar. Untuk
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 pengaplikasian dua sistem ini sekaligus dapat mengurangi
 hawa panas masuk ke dalam ruang kontainer.
 a) Insulator dari luar
 Untuk insulator yang diaplikasikan di area luar
 berupa cat eksterior yang memiliki kemampuan untuk
 menolak sinar UV (UV protection coating). Pada cat ini
 dilapisi di area atap dan dinding kontainer bagian luar.
 UVCOOL
 Sebuah Produk Pelapis (cat) yang mampu
 mendinginkan ruangan dari sengatan matahari
 artinya cat tersebut mampu memantulkan sinar
 (partikel) gelombang matahari secara Absolut 100%.
 Material UVCOOL merupakan Teknologi temuan Asli
 Indonesia yang mampu memantulkan gelombang
 pendek Matahari penyebab panas, jika sinar
 matahari tersebut mengenai suatu benda. UVCOOL
 mampu memantulkan 100% Gelombang pendek
 tersebut, sehingga benda yang terpapar sinar
 matahari hanya menyerap panas sekitar.
 UVCOOL ZINC COAT adalah cat berbasis air
 yang berfungsi untuk meredam panas, suara dan
 korosi pada bangunan yang atapnya menggunakan
 Zinc, Galvalume, Asbes, Zincalume. UVCOOL ZINC
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 COAT dapat diaplikasikan langsung pada Zinc yang
 sudah berkarat. Untuk Zinc yang sudah berlubang,
 maka lubang dapat ditambal dengan menggunakan
 kain yang kemudian dilapisi dengan UVCOOL ZINC
 COAT. UVCOOL ZINC COAT dapat pula
 diaplikasikan sebagai cat dinding luar yang fungsinya
 sebagai waterproof dan peredam panas.
 Gambar 3.17 UVCOOLSumber : http://www.uvcool.net/
 UVCOOL ZINC COAT dapat juga
 diaplikasikan sebagai cat mobil box atau
 container sebagai peredam panas sehingga
 barang di dalamnya tidak rusak karena panas.
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 b) Insulator dari dalam
 Pada insulator dari dalam menggunakan beberapa
 lapis insulasi yang dapat mengatasi kenyamanan thermal
 pada bangunan Rumah Susun Peti Kemas yaitu :
 Polynum Insulation
 Polynum dibentuk dengan berbagai lapisan
 diantaranya alluminium foil murni yg dapat
 memantulkan kembali radiasi panas matahari hingga
 97%, panas yg tidak terpantulkan akan diserap dan
 ditangkap oleh gelembung-gelembung udara yg
 dilapisi plastik elastis bermutu tinggi, sehingga energi
 panas dapat diredam dan dipacarkan kembali
 kedalam ruangan dengan persentasi yg sangat kecil.
 Ruangan pun menjadi lebih sejuk dan nyaman untuk
 ditempati. Polynum dengan ketebalan 4mm setara
 dengan, 12,5 cm Glass Wool, 50 cm Gypsum, 75 cm
 Balok Kayu, 2 meter Batu Bata.
 Gambar 3.18 PolynumSumber : http://www.solusi-atap.com/
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 Polynum adalah produk untuk insulasi panas jenis
 bubble reflectif insulation terbaik untuk saat ini, dengan
 inovasi modern, dan dengan banyak kelebihan,
 diantaranya:
 - Memantulkan energi panas dari radiasi
 matahari sampai dengan 97%
 - Insulasi panas dengan daya tahan yg kuat
 dengan umur penggunaan yg panjang hingga
 50 Tahun
 - Lebih ekonomis, karena umur pakai yg lama
 tadi
 - Dapat menghemat biaya AC hingga 60%
 bahkan 100% (jika AC jadi tidak dipakai lagi)
 - Mudah dipasang, cepat & efisien tanpa
 memakai mesh / kawat penyangga
 - Ringan
 - Tidak ada resiko kesehatan, anti jamur & korosi
 karena cuaca
 - Tidak menyusut, bagus secara estetika
 - Menyelamatkan bumi dari Global Warming, dan
 segudang kelebihan lainnya
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 Gypsum
 Material Gypsum board atau papan gipsum juga dikenal
 dengan beberapa istilah lain seperti drywall, plasterboard dan
 wallboard. Dengan lapisan yang cukup tebal, tahan api, kuat,
 serta proses pembuatan dan pemasangan yang mudah dan
 murah. Ada beragam tipe gypsum beberapa di antaranya
 adalah sebagai berikut ini.
 - Papan gypsum reguler
 Regular gypsum board merupakan papan yang
 dibuat dari bagian inti dalam gypsum dan dibungkus
 dengan kertas. Gypsum ini biasa digunakan sebagai
 material pelapis, misalnya untuk melapisi dan melindungi
 plafon dan dinding. Gypsum dengan mudah ditempelkan
 dengan material atau struktur yang sudah eksis
 sebelumnya, menggunakan lem perekat atau paku. Kertas
 yang melaminasi permukaan gypsum reguler ini masih
 bisa dimodifikasi dengan menerapkan treatment dekoratif
 pada permukaannya, misalnya dicat, dipelitur, atau
 diperhalus.
 - Papan gypsum yang tahan air (Water-Resistant
 Gypsum Board)
 Papan gypsum yang tahan air biasa digunakan untuk
 penyokong ubin. Inti gypsum yang ada pada papan akan
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 ditambahkan bahan kimia silikon. Gypsum jenis ini cocok
 ditempatkan di area dengan kelembaban tinggi, misalnya
 di area dapur atau kamar mandi. Material ini juga bisa
 digunakan sebagai material dasar panel dinding dan ubin
 pada shower enclosures dan bak mandi.
 - Papan gypsum yang tahan api (fire-rated gypsum
 boards)
 Secara natural, gypsum merupakan material yang
 tahan api. Namun, khusus untuk jenis fire-rated gypsum
 boards, akan ada proteksi yang lebih besar dan
 ketahanan yang lebih tinggi terhadap api. Papan gypsum
 jenis ini biasanya diperkuat dengan material glass fiber
 sebagai intinya, sehingga membuat gypsum lebih tahan
 api dalam jangka waktu yang lama. Jenis gypsum tahan
 api ini cocok dipasang di sekitar perapian atau kompor,
 hingga dinding exterior maupun interior.
 B. Sistem Enclosure
 a. Pelingkup Bangunan
 Analisa pemilihan pelingkup bangunan :
 Pelingkup bangunan sudah dapat menunjukan
 ke orang awam dengan mudah fungsi
 bangunan yang di kenal.
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 Pelingkup mendukung transmisi cahaya
 matahari
 Pelingkup bangunan dapat memberi nilai
 estetis dan fungsi bangunan.
 Sistem Cladding Vertical Garden
 Sistem ini digunakan sebagai penyegar bangunan
 dan juga membantu untuk kenyamanan thermal pada
 bangunan.
 Gambar 3.19 Vertical GardenSumber : www.express.co.uk
 Di dalam penelitian yang dilakukan oleh Stec et al.
 (2005), menyebutkan bahwa tanaman yang menutup
 permukaan fasad bangunan dapat memberikan
 kontribusi terhadap kenyamanan ruang indoor dan
 penghematan energi. Tanaman, khususnya yang
 menggunakan sistem vertical garden mampu melindungi
 selubung bangunan dari radiasi matahari dan cuaca
 dingin yang mana hal tersebut sangat bermanfaat
 terhadap sifat termal baik.
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 3.2.2. Studi Sistem Utilitas
 a. Jaringan air bersih
 Dalam system penyediaan air bersih terdapat dua
 macam cara pendistribusian, yaitu :
 Sistem pasokan ke atas (up feed)
 Sistem pendistribusian ini umumnya digunakan
 pada bangunan dengan tinggi tidak melebihi dari 12
 lantai. Sistem ini dalam penerapannya membutuhkan
 energy listrik yang besar untuk memompa air dari
 reservoir air di bawah untuk didistribusikan ke atas.
 Sistem pasokan ke bawah (down feed)
 Yaitu system pendistribusian air bersih yang
 memanfaatkan gaya gravitasi dalam
 pendistribusiannya. Awal mulanya air ditampung di
 reservoir bawah kemudian dipompa menuju reservoir
 atas di atap gedung, setelah itu dengan memanfaatkan
 gaya gravitasi, air di reservoir atas didistribusikan
 dengan menggunakan pipa.
 b. Jaringan air kotor
 Terdapat tiga macam system yang digunakan dalam
 pendistribusian air kotor pada bangunan (Menurut Endy
 Marlina, 2008 : 317) :
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 The Fully Vented One Pipe System
 Yaitu system pembuangan yang menggunakan satu pipa
 saja baik untuk limbah padat dan cair dengan kemiringan pipa 1
 :12. Dalam implementasinya berisiko terjadi kemacetan pada
 pipa horizontal.
 Single Stack System
 Pada sistim pembuangan ini, pipa horisontal untuk kotoran
 padat dan cair dibedakan, namun bagian vertical dijadikan satu.
 Sistim ini sesuai jika digunakan untuk bangunan bertingkat
 rendah (tidak lebih dari 7 tingkat)
 The Fully Vented Two Pipe System
 Sistem pembuangan air kotor dengan cara memisahkan
 pipa antara kotoran padat dan cair. Sistim pembuangan ini lebih
 mudah pengontrolannya dan tidak perlu menggunakan pipa
 yang terlalu besar.
 c. Jaringan sampah
 Jaringan Shaft Sampah
 Merupakan system pendistribusian sampah secara
 vertikal dengan menggunakan saluran vertikal sampah dari
 lantai atas ke pembuangan sampah di lantai dasar kemudian
 diangkut oleh petugas keberihan.
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 Jaringan Shaft Sampah dengan alat pembakar
 Secara prinsip sama dengan shaft sampah biasa, namun
 yang membedakan disini adalah, sampah-sampah langsung
 terbakar, karena adanya alat pembakar yang disebut
 insenerator.
 d. Jaringan listrik
 Pelayanan distribusi listrik sangat vital bagi bangunan dalam
 beroperasi. Suplai listrik utama diperoleh dari PLN. Sedangkan
 pemakaian genset digunakan saat listrik tidak terdistribusi dari PLN
 (padam). Jaringan kabel yang akan digunakan adalah melalui
 jaringan kabel bawah tanah.
 e. Sistem pemadam kebakaran
 Pada perancangan ini terdapat 2 macam penanggulangan
 kebakaran (Juwana, 2005 :135) yaitu:
 Penanggulangan Pasif
 Sistem pencegahan ini bertumpu pada rancangan
 bangunan yang memungkinkan orang keluar dari
 bangunan dengan selamat pada saat terjadi kebakaran
 atau kondisi darurat lainnya. Beberapa penanggulangan
 yang digunakan yaitu :
 - Konstruksi Tahan Api
 Setiap komponen bangunan yang digunakan
 baik dinding, lantai, kolom dan balok harus dapat
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 tetap bertahan dari api dan dapat menyelamatkan isi
 bangunan, meskipun bangunan dalam keadaan
 terbakar.
 - Pintu Keluar
 Merupakan pintu darurat yang khusus digunakan
 apabila terjadi kebakaran di dalam gedung atau
 bencana lainnya.
 Penanggulangan Aktif
 Merupakan penanggulangan api secara langsung,
 yaitu pada saat api terlihat. Penanggulangan aktif ini lebih
 bertumpu pada alat-alat pemadam api secara langsung
 yang meliputi :
 - Detektor Asap dan Panas
 Detektor ini berfungsi untuk memberikan
 peringatan dini akan adanya bahaya kemungkinan
 kebakaran di dalam gedung. Detektor ini terdiri dari :
 o Detektor Ionisasi : umumnya ditempatkan di
 dapur atau ruangan yang berisi gas yang
 mudah terbakar/ meledak.
 o Detektor Asap : berfungsi untuk mendeteksi
 asap yang ditimbulkan oleh api, detektor ini
 diaktifkan oleh fotoelektrik atau sel ion
 sebagai sensor panasnya.
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 o Detektor panas : merupakan sebuah elemen
 yang sensitif terhadap perubahan suhu
 dalam ruangan yang diaktifkan oleh sirkuit
 elektronik.
 - Hidran
 Hidran dan Selang Kebakaran Berdasarkan lokasi
 penempatan, jenis hidran kebakaran dibagi menjadi tiga
 (3) yaitu :
 o Hidran bangunan (kotak hidran), Hidran jenis
 ini perlu diletakkan pada jarak 35 meter satu
 dengan yang lainnya. Hidran ini umumnya
 diletakkan di dekat pintu darurat.
 o Hidran halaman (pole hydrant), Hidran ini
 diletakkan di luar bangunan pada lokasi yang
 aman dari api dan penyaluran pasokan air ke
 dalam bangunan dilakukan melalui katup
 Siamese.
 o Hidran kota (fire hydrant), Bentuknya sama
 seperti hidran halaman, tetapi mempunyai
 dua atau tiga lubang untuk selang
 kebakaran.
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 - Sprinkle
 Merupakan alat penyembur air yang berfungsi untuk
 memadamkan api. Namun seringkali penggunaan springkler
 dapat merusak komponen elektronik ataupun buku dan
 dokumen lain di dalam bangunan, sehingga akan lebih baik
 menggunakan busa, zat kimia kering dan karbondioksia untuk
 memadamkan api. Springkler otomatis diisyaratkan untuk
 bangunan yang tingginya lebih dari 25 meter. Umumnya
 springkleer dirancang untuk suhu 68°C dan air akan memancar
 pada radius sekitar 3.50 meter.
 - APAR
 Merupakan alat pemadam api yang berisi karbondioksida.
 APAR ini diletakkan di dekat ruang servis seperti tangga
 darurat atau tempat tempat yang mudah terlihat dan biasa
 digantung pada dinding.
 - Elide Fire
 Merupakan teknologi baru sistem pemadam api.
 Bentuknya buat dan lebih praktis digunakan karena relatif
 ringan dan cukup dilemparkan ke sumber api untuk
 memadamkannya.
 f. Sistem telekomunikasi
 Komunikasi Internal

Page 57
                        

115
 Komunikasi yang terjadi dalam satu bangunan. Alat
 komunikasi ini antara lain intercom, handy talky (untuk
 penggunaan individual dua arah). Biasanya digunakan untuk
 komunikasi antar pengelola atau bagian keamanan.
 Komunikasi Eksternal
 Komunikasi dari dan keluar bangunan. Alat komunikasi ini
 dapat berupa telepon, internet, LAN maupun faks pada unit
 home office. Biasanya digunakan untuk komunikasi keluar oleh
 pengelola maupun penghuni apartemen
 g. Sistem penangkal petir
 Penangkal petir harus dipasang pada bangunanbangunan
 tinggi minimum bangunan 2 lantai (terutama yang paling tinggi di
 antara sekitarnya). Ada beberapa sistem instalasi penangkal petir,
 antara lain :
 Sistem Konvensional atau Franklin
 Sistem ini cukup praktis dan biayanya murah, tetapi
 jangkauannya terbatas. Namun demikian sistem ini merupakan
 penangkal petir non radioaktif sehingga tidak membahayakan
 lingkungan sekitar.
 Sistem Sangkar Faraday
 Merupakan sistem konvensional yang biasa digunakan
 pada rumah tinggal biasa, yaitu dengan menyalurkan arus listrik
 yang diterima ujung penerima (splitzer) pada bagian atas
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 bangunan menuju grounding. Kabel penghantar tersebut
 umumnya terletak pada luar bangunan. Daerah yang terlindung
 adalah daerah yang ada dibawah splitz dan membentuk sudut
 60 derajat.
 Sistem Radioaktif atau Sistem Thomas
 Sistem ini baik sekali untuk bangunan tinggi dan besar.
 Sifat menolak petir membahayakan lingkungan sekitar.
 h. Sistem transportasi vertikal
 Sistem Transportasi Vertikal yang digunakan adalah sebagai
 berikut :
 Elevator (lift)
 Merupakan sarana transportasi vertical otomatis, yang
 biasanya diletakkan pada core bangunan sehingga lebih aman
 saat terjadi kebakaran. Umumnya lift digunakan untuk
 bangunan yang memiliki jumlah lantai lebih dari 3. Beberapa
 jenis lift yang digunakan yaitu :
 - Passenger Lift
 Merupakan lift yang umum digunakan pada kantor,
 bangunan bertingkat tinggi (skyscraper).
 - Service Lift
 Merupakan lift yang digunakan untuk mengangkut
 barang-barang kecil pada kantor. Lift ini dikhususkan
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 untuk bagian operasional seperti building maintenance
 dan cleaning service.
 - Lift Barang
 Merupakan lift yang digunakan untuk mempermudah
 mengangkut barang-barang kebutuhan servis lainnya.
 Kapasitasnya pun lebih besar karena digunakan untuk
 mengangkut barang dalam jumlah banyak.
 Penempatannya berada di area servis, karena pengguna
 lift ini biasanya adalah karyawan bagian servis.
 • Tangga
 Tangga darurat fungsi tangga darurat , selain sebagai
 sirkulasi vertikal juga memiliki fungsi sebagai pelindung jika
 terjadi kecelakaan teknis dalam gedung. Syarat tangga darurat:
 - Dinding pelingkup harus tahan lebih lama terhadap
 api dan getaran dibandingkan dinding yang lain.
 - Mudah dijangkau , meskipun letaknya di sudut
 bangunan
 - Memiliki lebar yang cukup yaitu 3 - 4m
 - Memiliki tingkat kenyamanan yang sama dengan
 tangga utama. Tinggi tiap anak tangga tidak boleh
 lebih dari 18 cm. Lebar minimal 30 cm
 - Langsung menerus ke bagian luar gedung
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 3.3. Analisa Konteks Bangunan
 3.3.1. Analisa Pemilihan Lokasi
 Lokasi yang akan digunakan dalam
 perancangan projek Rumah Susun
 Kontainer adalah Kota Semarang yang
 merupakan ibukota Propinsi Jawa
 Tengah adalah satu-satunya kota di
 Propinsi Jawa Tengah yang dapat digolongkan sebagai kota
 metropolitan. Sebagai ibukota propinsi, Kota Semarang
 menjadi parameter kemajuan kota-kota lain di Propinsi Jawa
 Tengah. Kemajuan pembangunan Kota Semarang tidak
 dapat terlepas dari dukungan daerah-daerah di sekitarnya,
 seperti Kota Ungaran, Kabupaten Demak, Kota Salatiga dan
 Kabupaten Kendal. Secara geografis wilayah Kota
 Semarang berada antara 6°50’-7°10’ LS dan 109°35’-
 110°50’BT dengan luas wilayah 373,70 km2.
 Pemilihan Kota Semarang ini sebagai lokasi Projek
 Bangunan Rumah Susun Kontainer dikarenakan project
 hunian vertikal lebih cocok di lakukan ditingkat Kota
 dikarenakan kepadatan penduduk dan penumpukan limbah
 yang meningkat tiap tahunnya.
 Secara alamiah kota Semarang memiliki karakteristik
 topografi yang unik. Keunikan tersebut disebabkan karena
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 wilayah kota ini berada pada ketinggian 0 – 348 meter di
 atas permukaan laut (dpl). Dengan demikian berdasarkan
 ketinggiannya, kota Semarang terdiri atas 3 (tiga) bagian
 kota yaitu :
 kawasan pantai, dengan ketinggian antara 0 –5 mdpl
 kawasan kota bawah, dengan ketinggian antara 5–100
 mdpl
 kawasan kota atas, dengan ketinggian diatas 100 mdpl.
 Ditinjau berdasarkan fungsi kawasannya, kawasan
 pantai merupakan kawasan permukiman dan industri.
 Kawasan kota bawah merupakan kawasan pusat kota
 dengan fungsi – fungsi perkantoran dan permukiman.
 Sedangkan kawasan kota atas merupakan kawasan
 pengembangan dimana sebagian besar merupakan kawasan
 permukiman dan kawasan penyangga.
 Kondisi Meteorologis Kota Semarang
 Sebagai kawasan yang terletak di daerah tropis, iklim
 kota Semarang ditandai dengan suhu udara dan kelembaban
 udara yang tinggi. Suhu udara rata – rata bulanan tahun
 2003 – 2008 yang tercatat pada Badan Meteorologi dan
 Geofisika Stasiun Klimatologi Semarang menunjukkan angka
 antara 26,6° C sampai dengan 28,8° C. Suhu udara rata –
 rata bulanan tertinggi yang pernah dicapai yaitu 32,9° C
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 terjadi pada bulan Mei 2004. Sedangkan suhu udara rata –
 rata bulanan terendah terjadi pada bulan April 2005 yaitu
 21,1° C
 Kelembaban udara rata – rata bulanan pada rentang
 waktu yang sama berkisar antara 62,3 % sampai dengan
 84,5 %. (gambar 4.3). Kelembaban udara rata –rata bulanan
 tertinggi terjadi pada bulan Februari 2003 dan bulan yang
 sama tahun 2008, yaitu sebesar 86%. Sedangkan
 kelembaban udara rata – rata bulanan terendah yaitu
 sebesar 44 % terjadi pada bulan September 2008.
 Data yang tercatat di Stasiun Klimatologi Semarang
 tahun 2004 – 2008 menunjukkan bahwa kecepatan angin
 rata – rata bulanan yang terjadi adalah antara 5,4 – 7,6
 m/detik. Kecepatan angin rata – rata bulanan terbesar yang
 pernah terjadi adalah 11 m/detik pada bulan Juli 2007. Pada
 bulan Desember 2005, kecepatan angin rata – rata bulanan
 mencapai angka terendah yaitu sebesar 4,7m/detik.
 (TEMPO.CO 2014), Semarang - Badan Meteorologi,
 Klimatologi, dan Geofisika Stasiun Pemantauan Semarang,
 Jawa Tengah, menyatakan suhu udara yang terjadi pada
 Kamis siang, 9 Oktober 2014, mencapai 36,30 derajat
 Celsius. Angka itu dinilai sangat ekstrem dari rata-rata
 hariannya selama ini.
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